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Abstrak
 

Pendidikan merupakan titik sentral bagi pembangunan manusia. Berbagai indikator di tingkat internasional

menempatkan pendidikan sebagai salah satu kunci utama keberhasilan pembangunan. Sejak tahun 1994,

pemerintah Indonesia telah menetapkan program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun dengan

target partisipasi sekolah untuk SMP/MTs mencapai 90 persen, paling lambat pada tahun 2008. Tahun 2000,

pemerintah Indonesia menandatangani MDGs, berkomitmen untuk menyediakan pendidikan dasar untuk

semua dengan target menjamin bahwa sampai dengan tahun 2015, semua anak, di manapun, laki-laki dan

perempuan, dapat menyelesaikan sekolah dasar. Pada tahun 2005, Rencana Strategis Departemen

Pendidikan Nasional menargetkan bahwa pada tahun 2009, APM SD/MI mencapai 94% dan 75,5% untuk

SMP/MTs.

Pada kenyataannya, pencapaian pembangunan pendidikan di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan.

Kesenjangan antara target partisipasi sekolah yang dibuat pemerintah dan MDGs dengan pencapaian

realistiknya masih besar. Selain itu, persoalan

kesejangan pencapaian pendidikan juga terjadi antardaerah perdesaan dan perkotaan serta antara penduduk

kaya dan penduduk miskin.

Mengacu pada permasalahan kesenjangan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hal-

hal apa saja yang membuat partisipasi sekolah pada jenjang pendidikan dasar SD/MI dan SMP/MTs masih

jauh dari target yang dibuat pemerintah dan target MDGs; dan (2) apakah ada perbedaan interaksi antara

sekolah dan kawasan

(kawasan Indonesia Barat dan Indonesia Timur) dalam pengaruhnya terhadap partisipasi sekolah pendidikan

dasar di Indonesia.

Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data sekunder untuk menjawab pertanyaan

dasar tersebut. Data dikumpulkan dan diolah dengan menggunakan program komputer Microsoft Excel 2002

dan SPSS for Windows Release 11.00. dengan

aplikasi analisis regresi metode enter, analisis jalur dan analisis faktorial dengan metode

General Linear Model. Dilakukan uji asumsi, seperti uji normalitas sebaran, uji linierit uji

heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas, terhadap data-data penelitian. Unit analisisnya adalah

kabupaten/kota, dengan jumlah sampel sebanyak 320.

Untuk menjawabi pertanyaan pertama, variabel independen yang diuji terkait dengan faktor sosial/keluarga

dalam penelitian ini mencakup (1) faktor pendidikan orang dewasa yang diukur melalui melek huruf laki-

laki dan perempuan, (2) faktor ekonomi yang diukur melalui persentase pengeluaran untuk pendidikan dan

persentase perempuan

dewasa bekerja, dan (3) faktor kesehatan anak yang diukur melalui prevalensi balita kurang gizi. Sedangkan

variabel yang terkait dengan faktor sekolah yaitu (1) faktor guru yang diukur melalui rasio murid-guru dan

(2) jumlah sekolah yang diukur melalui rasio
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murid-sekolah. Variabel dependennya adalah partisipasi sekolah SD/MI dan SMP/MTs. Sedangkan untuk

menjawab pertanyaan kedua, variabel independennya adalah partisipasi sekolah: SD/MI dan SMP/MTs,

sedangkan fixed factors adalah kawasan dan sekolah.

Kawasan dan sekolah diperlakukan sebagai dumy variable. Dalam penelitian ini, terdapat enam hipotesis

penelitian yang diuji.

Penelitian ini berhasil menyimpulkan empat temuan mendasar. Pertama, hasil analisa data menunjukkan

bahwa secara umum faktor-faktor yang ada di masyarakat/keluarga merupakan faktor yang memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap partisipasi sekolah pada jenjang pendidikan dasar SD/MI dan

SMP/MTs. Faktor sekolah hanya berpengaruh terhadap partisipasi sekolah pada pada jenjang SMP/MTs.

Secara lebih spesifik, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi sekolah pada jenjang pendidikan dasar

SD/MI yaitu (1) faktor pendidikan orang dewasa (melek huruf laki-laki dan perempuan), (2) faktor ekonomi

(pengeluaran untuk pendidikan) dan (3) faktor

kesehatan anak pada usia 0-5 tahun (balita kurang gizi). Sedangkan partisipasi sekolah pada jenjang

SMP/MTs dipengaruhi oleh (1) faktor pendidikan orang dewasa (melek huruf laki-laki), (2) faktor ekonomi

(pengeluaran untuk pendidikan), (3) faktor guru (rasio murid terhadap guru) dan (4) faktor jumlah sekolah

(rasio murid terhadap sekolah).

Kedua, hasil analisa data menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara sekolah (SD/MI dan

SMP/MTs) dan kawasan (Indonesia Barat dan Indonesia Timur) dalam pengaruhnya terhadap partisipasi

sekolah pada jenjang pendidikan dasar.

Partisipasi sekolah pendidikan dasar baik untuk SD/MI maupun SMP/MTs, di Indonesia Barat lebih tinggi

partisipasi sekolahnya daripada di Indonesia Timur.

Ketiga, kawasan Indonesia Timur menghadapi tantangan yang lebih besar terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi partisipasi sekolah pendidikan dasar, seperti melek huruf orang dewasa, pengeluaran untuk

pendidikan, balita kurang gizi dan rasio murid

terhadap sekolah, daripada Indonesia Barat.

Keempat, partisipasi sekolah pendidikan dasar pada jenjang SD/MI sudah mendekati target pemerintah dan

MDGs. Akan tetapi, partisipasi sekolah pada jenjang

SMP/MTs masih jauh dari target pemerintah dan MDGs.

Rekomendasi untuk meningkatkan partisipasi sekolah pendidikan dasar antara

lain (1) perlunya upaya untuk perbaikan tingkat keberaksaraan penduduk dewasa, (2)

penanganan gizi buruk balita, (3) memperluas kesempatan kerja dan berusaha bagi

perempuan, (4) segera merealisasikan anggaran pendidikan sebesar 20% dalam

APBN/APBD, (5) melakukan amandemen terhadap UU No. 20/2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, terutama pasal-pasal yang kontradiktif dengan semangat sumber

hukum nasional tertinggi yaitu UUD 1945 Pasal 31 Ayat 2 dan program wajib belajar

pendidikan dasar sembilan tahun, dan (6) perlunya penambahan guru dan sekolah untuk

SMP/MTs.


